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PENUTUP

5.1 Pengantar

Pada bab penutup ini, penulis akan memaparkan kesimpulan, refleksi kritis, dan
saran sebagai rangkuman akhir dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini.
Pada bagian kesimpulan, penulis akan merangkum pokok-pokok pembahasan
mengenai konsep Ubermensch dalam Thus Spoke Zarathustra karya Friedrich
Nietzsche yang ditinjau melalui kajian filsafat moral. Pada bagian refleksi kritis,
penulis akan mengkaji secara lebih kritis berbagai problem filosofis dalam konsep
Ubermensch, khususnya yang berkaitan dengan persoalan moralitas, individualisme,
dan relevansinya dalam kehidupan kontemporer. Terakhir, pada bagian saran, penulis
akan memaparkan beberapa saran yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi

masyarakat maupun bagi perkembangan kajian akademik selanjutnya.
5.2 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini, konsep
Ubermensch dalam Thus Spoke Zarathustra karya Friedrich Nietzsche pada akhirnya
dapat dipahami sebagai simbol manusia yang mampu menciptakan nilai secara aktif di

tengah kondisi kekosongan makna. Konsep ini lahir dari situasi nihilisme yang ditandai

123



dengan hilangnya legitimasi nilai-nilai absolut dalam kehidupan modern sehingga
manusia mengalami kesulitan untuk menemukan dasar makna dan orientasi hidupnya
sendiri. Dalam konteks ini, Nietzsche melalui Zarathustra memandang bahwa manusia
adalah makhluk yang terus berada dalam proses pelampauan diri. Manusia dipahami
sebagai “jembatan” yang berada dalam tegangan antara kondisi yang telah ada dengan
kemungkinan baru yang harus diciptakan secara aktif melalui daya hidupnya sendiri.
Maka dari itu, Ubermensch tidak dipahami sebagai manusia superior dalam arti
biologis maupun politis, melainkan sebagai simbol kemungkinan tertinggi manusia

untuk terus “menjadi” melalui proses transformasi diri yang tidak pernah selesai.

Hubungan konsep Ubermensch dengan moralitas tampak dalam kritik
Nietzsche terhadap moralitas yang dianggap melemahkan kehidupan manusia. Dalam
konteks ini, moralitas dipahami Nietzsche sebagai konstruksi historis manusia.
Nietzsche menolak moralitas yang hanya menekankan kepatuhan, penyangkalan diri,
dan ketergantungan terhadap legitimasi metafisis di luar kehidupan manusia.
Ubermensch kemudian hadir sebagai figur yang mampu menciptakan nilai baru secara
otentik melalui kehendak untuk berkuasa yang dipahami sebagai daya fundamental
kehidupan untuk mencipta, menegaskan, dan melampaui dirinya sendiri. Dengan
demikian, hubungan Ubermensch dengan moralitas terletak pada usaha untuk

membentuk nilai yang lebih afirmatif terhadap kehidupan.

Nietzsche melalui Zarathustra menolak sikap yang hanya menerima sisi

menyenangkan dari kehidupan tanpa menerima penderitaan, tragedi, dan
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ketidakpastian di dalamnya. Dalam pemikiran Nietzsche, penderitaan dipahami
sebagai bagian dari kehidupan yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukan
diri manusia. Dalam konteks ini, Ubermensch merupakan figur yang mampu
mengatakan “ya” terhadap kehidupan secara menyeluruh, termasuk terhadap
penderitaan dan ketidakpastian di dalam eksistensi manusia. Sikap afirmatif tersebut
tampak dalam gagasan amor fati, yaitu keberanian untuk mencintai kehidupan
sebagaimana adanya, tanpa melarikan diri kepada jaminan metafisis yang absolut.
Maka dari itu, afirmasi kehidupan dalam konsep Ubermensch memiliki makna
keberanian untuk menerima dan mengolah penderitaan sebagai bagian dari proses

pelampauan diri manusia.

Konsep Ubermensch dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa manusia
tidak dapat hidup hanya dengan bergantung pada nilai-nilai yang diwariskan secara
pasif. Ketika nilai lama kehilangan daya ikatnya, manusia berada dalam situasi untuk
menentukan arah hidupnya sendiri melalui proses penciptaan makna yang aktif. Dalam
konteks ini, nihilisme dipahami sebagai situasi hilangnya legitimasi nilai-nilai dan
kondisi ketika manusia kehilangan kemampuan untuk membangun relasi yang
mendalam dengan kehidupannya sendiri. Manusia akhirnya hidup dalam kekosongan
makna dan lebih mudah bergantung pada nilai eksternal yang diterima tanpa refleksi
kritis. Konsep Ubermensch pada akhirnya menunjukkan usaha Nietzsche untuk
mendorong manusia keluar dari nihilisme pasif melalui keberanian untuk menciptakan

makna hidupnya sendiri secara aktif dan afirmatif.
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Relevansi konsep Ubermensch dalam kehidupan kontemporer tampak pada
situasi masyarakat kontemporer yang mengalami krisis makna dan nihilisme.
Perkembangan teknologi digital, media sosial, budaya performatif, serta tuntutan
validasi sosial menyebabkan manusia semakin sulit membangun relasi yang mendalam
dengan dirinya sendiri. Kehidupan manusia kontemporer seringkali diarahkan oleh
standar eksternal yang dibentuk oleh arus informasi, opini publik, dan budaya digital
yang bergerak tanpa henti sehingga manusia cenderung hidup secara pasif dengan
mengikuti nilai dan standar yang telah tersedia, tanpa refleksi yang mendalam terhadap
makna hidupnya sendiri. Kondisi ini menyebabkan manusia semakin sulit menghadapi
kesunyian, penderitaan, maupun ketidakpastian hidup karena kehidupan lebih banyak
diarahkan pada kebutuhan untuk memperoleh pengakuan sosial dan kepuasan instan.
Dalam konteks ini, konsep Ubermensch menjadi relevan sebagai simbol keberanian
manusia untuk membangun makna hidup secara aktif di tengah kehidupan kontemporer

yang semakin kehilangan makna eksistensial.

Konsep Ubermensch juga menunjukkan bahwa kebebasan manusia tidak dapat
dipisahkan dari tanggung jawab eksistensial terhadap nilai yang diciptakannya sendiri.
Kebebasan dalam pemikiran Nietzsche bukan dipahami hanya sebagai kebebasan
untuk menolak nilai lama, melainkan keberanian untuk menanggung konsekuensi dari
pilihan hidup yang diambil. Ubermensch dipahami sebagai figur yang berani
bertanggung jawab atas arah hidupnya sendiri tanpa bergantung pada legitimasi absolut

di luar kehidupan manusia. Dalam konteks ini, manusia dituntut untuk menciptakan
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nilai secara bebas serta mampu hidup bersama dengan konsekuensi dari nilai yang
diciptakannya sendiri. Maka dari itu, kebebasan dalam konsep Ubermensch pada

akhirnya selalu berkaitan dengan tanggung jawab terhadap kehidupan yang dijalani.

Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Ubermensch dalam
Thus Spoke Zarathustra tetap memiliki relevansi filosofis bagi kehidupan kontemporer
karena menawarkan refleksi mengenai bagaimana manusia dapat membangun makna
hidup secara aktif, kreatif, dan afirmatif di tengah krisis makna modern. Ubermensch
tidak dipahami sebagai sosok superior yang mendominasi manusia lain, melainkan
sebagai simbol keberanian manusia untuk terus “menjadi” melalui proses pelampauan
diri, penciptaan nilai, afirmasi kehidupan, dan tanggung jawab eksistensial terhadap
kehidupannya sendiri. Dengan demikian, konsep Ubermensch menunjukkan
kemungkinan manusia untuk tetap membangun kehidupan yang bermakna di tengah

runtuhnya nilai-nilai absolut dan ketidakpastian kehidupan modern.
53 Refleksi Kritis

Konsep Ubermensch oleh Friedrich Nietzsche memiliki banyak permasalahan
yang membuatnya sulit untuk dipahami. Salah satu prolem utama dalam konsep
Ubermensch adalah ambiguitas maknanya yang membuka beragam pandangan dan
tafsir yang berbeda.! Nietzsche sendiri dalam buku Thus Spoke Zarathustra tidak

memberikan definisi sistematis yang final karena pemikirannya lebih banyak

! Walter Kaufmann, Nietzsche Philosopher, Psychologist, Antichrist, New Jersey: Princeton University
Press, 1974, hlm. 363.
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disampaikan melalui gaya aforistik, simbolik dan puitis.> Ambiguitas ini menyebabkan
penafsiran terhadap Ubermensch seringkali menempatkannya di tengah kedalaman
makna filosofis dan penafsiran ideologis yang sederhana secara ekstrem.’ Dalam
konteks ini, permasalahan konsep Ubermensch terletak pada isi gagasannya dan

keterbukaan maknanya yang membuka kemungkinan terjadinya distorsi interpretatif.

Salah satu masalah utama dalam konsep Ubermensch adalah
kecenderungannya untuk melahirkan relativisme moral setelah munculnya nihilisme.*
Nietzsche menolak moral universal yang menurutnya berasal dari moralitas budak
dengan ressentiment terhadap kehidupan, namun penolakan moral tersebut
menimbulkan pertanyaan tentang dasar apa yang dapat digunakan untuk membedakan
tindakan afirmatif dengan tindakan yang destruktif. Ketika manusia dipahami sebagai
pencipta nilai bagi dirinya sendiri, maka tidak ada lagi standar moral universal yang
mengikat manusia secara sama.> Konsep Ubermensch oleh Nietzsche dalam konteks
ini memiliki resiko sebagai legitimasi moral subjektif yang menempatkan kehendak

individual di atas pertimbangan etis yang lebih luas.

Problematika tersebut tampak dalam kritik Albert Camus yang melihat bahwa
gagasan Ubermensch mengandung problem yang serius ketika menempatkan manusia

sebagai pencipta nilai tanpa batas moral yang jelas. Dalam pandangan Camus,

2 A. Setyo Wibowo, Gaya Filsafat Nietzsche, Y ogyakarta: Kanisius, 2017, hlm. 76-77.

3 Ibid., him. 62.

4 Zahma Lika, Nietzsche Membunuh Tuhan, Yogyakarta: Narasi, 2021, hlm. 56.

5 Alasdair Macintyre ,After Virtue a Study in Moral Theory, Indiana: University of Notre Dame Press,
2007, hlm. 113-114.
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penolakan Nietzsche terhadap moral universal memang membuka kemungkinan untuk
melahirkan bentuk eksistensi yang baru, tetapi penolakan ini juga dapat dijadikan
legitimasi kehendak yang absolut.® Pada saat manusia tidak lagi tunduk pada nilai
transenden, maka kehendak manusia dapat menjadi prinsip tunggal yang menentukan
benar atau salah hanya berdasarkan kekuatan semata. Camus melihat bahwa
pelampauan nihilisme oleh Ubermensch berpotensi untuk jatuh ke dalam bentuk

nihilisme baru yang lebih aktif dan berbahaya.’

Kritik Camus berkaitan dengan pemberontakkan manusia terhadap batas-batas
moral dan metafisis yang selama ini menopang kehidupan manusia.® Camus
menjelaskan bahwa pemberontakkan manusia seharusnya memperhatikan dan menjaga
kesadaran terhadap batas sehingga tidak berubah menjadi legitimasi kekuasaan yang
destruktif.” Ketika manusia menganggap bahwa dirinya menjadi pusat dan sumber nilai
tertinggi, maka akan ada kecenderungan untuk membenarkan setiap tindakan atas
nama penciptaan nilai baru. Camus khawatir bahwa konsep Ubermensch justru dapat
melahirkan pemberontakkan metafisis yang akhirnya menempatkan manusia sebagai
penguasa absolut atas kehidupan.'® Kehendak untuk melampaui nihilisme justru dapat

berubah menjadi penyangkalan terhadap nilai kemanusiaan itu sendiri.

6 Ibid., him. 4.

7 Ibid., hlm. 258.

8 [bid., hlm. 266.

% Alasdair Macintyre ,After Virtue a Study in Moral Theory, Indiana: University of Notre Dame Press,
2007, hlm. 257.

10 Ibid., hlm. 56.
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Di sisi lain, Konsep Ubermensch juga dipandang problematis karena terlalu
menekankan penciptaan nilai dan mengesampingkan individu.!! Ubermensch
digambarkan sebagai figur yang mampu menciptakan nilainya sendiri dan melampaui
moralitas umum melalui kekuatan kehendaknya. Di sisi lain, hubungan manusia
dengan sesamanya mencakup komunitas, solidaritas sosial maupun tanggung jawab
kolektif tidak diberikan perhatian yang memadai dalam pemikiran Nietzsche.!?
Penckanan yang terlalu besar pada pelampauan diri dan kehendak individual
menyebabkan kehidupan hanya dipahami sebagai perjuangan personal untuk
melampaui diri sendiri.!> Akibat hal ini, Ubermensch berpotensi mengabaikan dimensi

relasional manusia yang juga penting dalam kehidupan etis dan sosial manusia.

Persoalan tersebut tampak dalam kritik Jurgen Habermas yang membaca
pemikiran Nietzsche sebagai pembongkaran radikal terhadap rasionalitas modern tanpa
menyediakan dasar normatif yang memadai bagi kehidupan bersama.!* Habermas
melihat bahwa Nietzsche menunjukkan krisis yang tersembunyi di balik moralitas dan
rasionalitas modern, namun penolakan Nietzsche terhadap fondasi itu bisa
menyebabkan hilangnya dasar yang bisa membangun komunikasi dan legitimasi moral
dalam masyarakat.!> Dalam konteks ini, Ubermensch dipandang problematis karena

terlalu menekankan aspek penciptaan nilai yang individual dengan mengabaikan aspek

' Alexander Nehamas, Nietzsche Life as Literature, London: Harvard University Press, 1985, hlm. 172.
12 Alasdair Macintyre, Op.Cit., hlm. 258.

13 Alexander Nehamas, Op.Cit., him. 174.

14 Dean Pickard, “Applied Nietzsche: The Problem of Reflexivity In Habermas, a Postmodern Critique”,
Auslegung, Vol. 19, No. 1, hlm. 5.

15 Ibid., hlm. 2.
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interseubjektif kehidupan manusia. Akibat pemikiran semacam ini, kebebasan manusia
memiliki resiko untuk dipahami hanya sebagai ekspresi kehendak subjektif tanpa

memperhatikan tanggung jawab terhadap ruang publik dan kehidupan sosial.

Kritik Habermas terhadap Ubermensch juga berkaitan dengan penolakannya
terhadap kecenderungan anti-universal di dalam filsafat Nietzsche. Habermas
berpendapat bahwa kehidupan membutuhkan dasar rasionalitas untuk membangun
kesepahaman melalui komunikasi yang bebas dari dominasi.!® Hal ini bertentangan
dengan filsafat Nietzsche yang melihat bahwa kebenaran dan moralitas dipahami
sebagai kehendak untuk berkuasa tanpa validitas universal. Pandangan yang semacam
ini bagi Habermas melemahkan kemungkinan terciptanya konsesnsus etis dalam
masyarakat sebab seluruh nilai dianggap lahir dari perspektif individual.!” Berdasarkan
hal ini, Ubermensch menurut Habermas berpotensi mendorong subjektivisme radikal
yang sulit untuk dipertemukan dengan kebutuhan rasionalitas komunikatif di dalam

kehidupan sosial.

Persoalan lain yang muncul dari konsep Ubermensch adalah persoalan
elitisme.'® Persoalan ini muncul karena tidak semua manusia dianggap memiliki
kemampuan yang sama untuk pelampauan diri dan penciptaan nilai. Nietzsche selalu

membedakan antara manusia dalam moralitas budak dan manusia dengan moralitas

16 Ibid., him. 1.
7 Ibid.. hlm. 21.
18 Zahma Lika, Op.Cit., him. 78.
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tuan.!” Pembagian ini menimbulkan kesan bahwa hanya individu tertentu yang
dianggap mampu untuk mencapai bentuk eksistensi yang lebih tinggi, sedangkan
mayoritas manusia masih berada di tahapan rata-rata. Maka dapat dikatakan
Ubermensch menjadi figur eksklusif yang menempatkan sebagian manusia lebih tinggi
dibandingkan manusia lainnya. Dengan demikian, konsep Ubermensch berpotensi
untuk melahirkan konsep hierarki eksistensial yang sulit dipisahkan dari

kecenderungan elitis.

Problematika yang paling kontroversial berkaitan dengan penyalahgunaan
konsep Ubermensch dalam praktik politik sejarah modern.?’ Gagasan Nietzsche
mengenai kehendak untuk berkuasa, pelampauan diri, dan kritik terhadap moralitas
seringkali dipelintir dan digunakan untuk mendukung ideologi ekstrem seperti
totalitarian partai Nazi.?! Dalam konteks ini, Ubermensch kemudian disederhanakan
secara sempit dan dangkal sebagai konsep superioritas rasial dan dominasi politik. Hal
ini tentu tidak selaras dengan pemikiran Nietzsche yang melihat konsep Ubermensch
sebagai transformasi eksistensial individu daripada supremasi biologis tertentu.??
Penyalahgunaan konsep ini menunjukkan bahwa konsep filosofis yang ambigu dapat
dengan mudah direduksi menjadi instrument ideologis ketika dilepaskan dari konteks

aslinya. Kontroversi politik terhadap Ubermensch ini memperlihatkan bahwa gagasan

19 Zahma Lika, Op.Cit., hlm. 79-80.

20 A. Setyo Wibowo, Op.Cit., him. 59.

21 Ibid., hlm. 61-64.

22 Walter Kaufmann, Op.Cit., him. 184, 300.
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filosofis yang ambigu dapat mengalami distorsi ketika digunakan untuk kepentingan

politik dan kekuasaan.

Pada akhirnya berbagai problem filosofis tersebut tidak serta-merta
menghilangkan relevansi konsep Ubermensch dalam kehidupan kontemporer. Dalam
situasi kontemporer yang ditandai oleh krisis makna, budaya digital, dan
kecenderungan manusia untuk hidup secara pasif, konsep Ubermensch tetap memiliki
nilai reflektif yang penting. Konsep ini dapat dipahami sebagai dorongan bagi manusia
untuk lebih berani merefleksikan kehidupannya sendiri secara otentik, membangun
makna hidup secara aktif, serta tidak bergantung pada validasi eksternal dalam
menentukan arah hidupnya. Konsep Ubermensch tidak seharusnya dipahami sebagai
glorifikasi kehendak individual tanpa batas, melainkan sebagai refleksi filosofis
mengenai keberanian manusia untuk menghadapi kehidupan secara lebih otentik, aktif,

kreatif, dan bertanggung jawab di tengah krisis makna kontemporer.
5.4 Saran

Pada bagian saran ini, penulis akan memaparkan saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat maupun bagi perkembangan kajian akademik
selanjutnya. Saran-saran ini disusun berdasarkan keseluruhan pembahasan mengenai
konsep Ubermensch dalam Thus Spoke Zarathustra karya Friedrich Nietzsche yang

ditinjau melalui kajian filsafat moral.
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5.4.1 Saran untuk Masyarakat

Bagi masyarakat, konsep Ubermensch dalam pemikiran Nietzsche dapat
menjadi refleksi mengenai pentingnya keberanian manusia untuk membangun makna
hidupnya sendiri secara aktif dan reflektif di tengah kehidupan kontemporer yang
semakin dipenuhi oleh arus informasi, tuntutan sosial, dan budaya validasi digital.
Dalam konteks ini, manusia dituntut memiliki kemampuan untuk merefleksikan arah
hidupnya sendiri secara lebih mendalam dan menghindari sikap hanya mengikuti nilai
dan standar kehidupan yang telah tersedia secara pasif. Dengan demikian, konsep
Ubermensch dapat memberi inspirasi bagi manusia untuk lebih berani menghadapi
kehidupan secara afirmatif, tanpa kehilangan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri

maupun terhadap kehidupan bersama di dalam masyarakat.
5.4.2 Saran untuk Dunia Akademis

Bagi dunia akademik, pembahasan mengenai konsep Ubermensch dalam Thus
Spoke Zarathustra karya Friedrich Nietzsche yang dibuat oleh penulis dapat menjadi
bahan kajian dan bahan diskusi yang lebih mendalam, khususnya dalam bidang filsafat
moral dan filsafat eksistensial. Konsep Ubermensch dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pemikiran Nietzsche berkaitan dengan kritik terhadap moralitas, persoalan
nihilisme, penciptaan nilai, dan krisis makna dalam kehidupan manusia kontemporer.
Akhir kata, penelitian ini masih terbuka untuk dikaji dan dikritisi lebih lanjut melalui

berbagai pendekatan filosofis lainnya, sehingga dapat memperkaya diskursus
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akademik mengenai pemikiran Nietzsche dan relevansinya dalam kehidupan

kontemporer.
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